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Abstrak

Intra Uterine Devices (IUD) adalah suatu alat atau benda yang di masukkan kedalam rahim yang
sangat efektif,reversibel dan berjangka panjang, dapat di pakai olehsemua perempuan usia
reproduktif.Pemilihan metode kontrasepsi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur,
tingkat pendidikan, paritas, danpendapatankeluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemilihan
kontrasepsi 1UD di Puskesmas Sungai Jambat. Populasi penelitian ini adalah wanita Pasangan Usia
Subur (PUS).

Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan desain Cross sectional. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah dihitung dalam menggunakan rumus Lameshow dimana ditentukan nilai n
sebanyak 85 sampel. Data penelitian ini adalah data primer dan sekunder.Penelitian ini dianalisis
menggunakan analisis data secara univariat dan bivariat.

Hasil univariat menunjukkan mayoritas memiliki usiaberisiko sebanyak 46 responden (54,1 %),
tingkat pendidikan mayoritas tinggi sebanyak 46 responden (54,1 %), paritas mayoritas
tidakberisiko sebanyak 63 responden (74,1 %), pendapatan keluarga mayoritas tinggi sebanyak 62
responden (72,9%). Dari hasil bivariat uji Chi-square diperoleh usia dengan minat lbu p=
0,074>0,05, tingkat pendidikan dengan minat ibu p=0,000<0,05, paritas dengan minta ibu
p=0,000<0,05, dan pendapatan keluarga dengan minat ibu p=0,002<0,05.

Disimpulkan bahwa ada hubungan tingkat pendidikan, paritas, dan pendapatan keluarga dengan
pemilihan kontrasepsi IUD di Puskesmas Sungai Jambat Kecamatan Sadu KabupatenTanjung
Jabung Timur Provinsi Jambi Tahun 2022.

Kata kunci: IUD, Konstrasepsi, Paritas, Pendapatan Keluarga, Tingkat Pendidikan dan Usia
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Abstract

Intra Uterine Devices (IUD) is a tool or object that is inserted into the uterus which is very
effective, reversible and long term, and can be used by all women of reproductive age. The choice
of contraceptive method can be influenced by several factors, namely age, education level, parity,
and family income.

This study aims to determine the factors associated with the choice of IUD contraception at the
Sungai Jambat Health Center. The population of this study were women of childbearing age (PUS).

This type of research is an analytic survey with a cross-sectional design. The number of samples
in this study was calculated using the Lameshow formula which determined the value of n as many
as 85 samples. The data of this research are primary and secondary data. This study was analyzed
using univariate and bivariate data analysis.

The univariate results showed that the majority had an at-risk age of 46 respondents (54.1%),
the majority had a high educational level of 46 respondents (54.1%), the majority parity was not at
risk of 63 respondents (74.1%), the majority of high family incomes were 62 respondents (72.9%).
From the results of the bivariate Chi-square test, it was found that age with a mother's interest was
p=0.074>0.05, educational level with a mother's interest was p=0.000<0.05, parity was with a
mother's interest p=0.000<0.05, and family income with an interest in mother p=0.002<0.05.

It was concluded that there was a relationship between education level, parity, and family
income with the choice of IUD contraception at the Sungai Jambat Health Center, Sadu District,
East Tanjung Jabung Regency, Jambi Province in 2022.

Keywords: Age, Contraception, Education Level, Family Income, IUD, Parity
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PENDAHULUAN

Secara kependudukan, Keluarga Berencana (KB) bertujuan untuk menekan laju pertumbuhan
kependudukan. Secara Kesehatan, KB merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas
kesehatan ibu dan anak. Melalui program KB diharapkan kualitas bangsa akan terus meningkat dan
jumlah kemiskinan dan angka kematian ibu semakin menurun. Oleh karena itu, untuk mendukung
program KB dibutuhkan kemudahan akses bagi peserta dan calon peserta untuk mendapatkan
pelayanan KB(Yuhedi & Kurniawati, 2013). Intra Uterine Devices (IUD) atau disebut juga dengan
Alat Kontrasepsi Dalam Lahir (AKDR) adalah suatu alat atau benda yang di masukkan kedalam
rahim yang sangat efektif,reversibel dan berjangka panjang, dapat di pakai olehsemua perempuan
usia reproduktif. [lUD memiliki angka kegagalan 0,6-0,8 kehamilan per 100 wanita selama satu
tahun pertama penggunaan dan sangat efektif sampai 10 tahun serta membutuhkan biaya yang
ekonomis(Putri & Oktaria, 2016).

Pemilihan metode kontrasepsi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, tingkat
pendidikan, paritas, dan pendapatan keluarga. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Rohaeni & lis,
2020)yang mengungkapkan bahwa ada pengaruh umur, pendidikan, paritas, pekerjaan ibu,
pengetahuan, peran suami, dan sikap ibu terhadap penggunaan AKDR. Dari penelitian lain yang
dilakukan oleh (Yuliasari, 2016) menunjukkan bahwa dukungan suami dan pendapatan keluarga
berhubungan terhadap perilaku pemasangan alat kontrasepsi dalam rahim.

Menurut Nursalam (2013) semakin bertambah usia, tingkat kematangan dan kekuatan
seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja. Pada diri seseorang semakin
bertambahnya usia maka akan bertambah pula kedewasaan dalam berfikir dan bertindak sehingga
akan mempermudah penerimaan informasi baru.Usia dapat menjadi indikator kematangan seorang
perempuan secara biologis terutama mempengaruhi kesuburan, masa reproduktif seorang wanita
adalah antara 15-49 tahun, karena usia 15 tahun dianggap sudah mulai berada dalam masa
reproduktif dan usia 50 tahun dianggap sudah melewati masa reprodukti, resiko tinggi kehamilan

dapat timbul bila usia 35 tahun, untuk itu perlu dilakukan usaha pencegahan kehamilan dengan
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menggunakan kontrasepsi(Apriluana et al., 2016).

METODE
Desain penelitian ini adalah survey analitik dengan desain Cross sectional. Penelitian
Cross sectional ialah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor
risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada

satu saat (point time approach).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat

a. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Usia di Puskesmas Sungai Jambat Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Tahun 2022
No . Jumlah
Usia = %

1 Tidak Berisiko 39 45,9
2 Berisiko 46 54,1

Jumlah 85 100

Berdasarkan Tabel 4.1diatas msebagianbesarmemiliki usiaberisiko sebanyak 46
responden (54,1 %) dan lainnya berusia tidak berisiko sebanyak 39 responden (45,9 %).
b. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan di Puskesmas Sungai Jambat Kabupaten Tanjung
Jabung Timur Tahun 2022

No . - Jumlah
Tingkat Pendidikan = %
1 Dasar 39 45,9
2 Lanjutan 46 54,1
Jumlah 85 100

Berdasarkan Tabel 4.2diatas menunjukkan bahwa dari 85 Responden sebagian besar
memiliki tingkat pendidikan lanjutan sebanyak 46 responden (54,1 %)dan lainnya
memiliki tingkat pendidikan dasar sebanyak 39 responden (45,9 %).

c. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Paritas

Tabel 4.3

STIKES Keluargak
Midwifery Health Journal




Midwifery Health Journal, VVol(No),
Timur Tahun 2022

No Paritas Jumlah
F %
1 Tidak Berisiko 63 74,1
2 Berisiko 22 25,9
Jumlah 85 100

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa dari 85 Responden sebagian besar
memiliki Paritas tidak berisiko sebanyak 63 responden (74,1 %) dan lainnya paritas
berisiko sebanyak 22 responden (25,9 %).

d. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendapatan Keluarga
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Pendapatan Keluargadi Puskesmas Sungai Jambat Kabupaten

Tanjung Jabung Timur Tahun 2022

No Pendapatan Keluarga Jumlah

F %
1 Rendah 23 27,1
2 Tinggi 62 72,9
Jumlah 85 100

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa dari 85 Responden sebagian besar
memiliki pendapatan keluarga tinggi sebanyak 62 responden (72,9%) dan lainnya
pendapatan keluarga rendah sebanyak 23 responden (27,1 %).

e. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Minat Ibu Memilih Kontrasepsi IUD sebagai
Kontrasepsi
Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Minat Ibu Memilih Kontrasepsi IUD di Puskesmas Sungai Jambat
Kabupaten Tanjung Jabung Timur Tahun 2022

No Minat Ibu Jumlah
MemilihKontrasepsi F %
IUD
1 Minat Tinggi 63 74,1
2 Minat Rendah 22 25,9
Jumlah 85 100

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari 85 Responden sebagian besar
memiliki minat tinggi memilih IUD sebanyak 63 responden (74,1%) dan lainnya minat
rendah memilih IUD sebanyak 22 responden (25,9%).
1. Analisi Bivariat

Setelah diketahui karakteristik masing-masing variabel pada penelitian ini maka analisis

STM@E%GWWUQN&WL Untuk mengetahui hubungan (korelasi) antara variabel bebas
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(independent variable) dengan variabel terikat (dependent variable) untuk membuktikan

adanya hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat digunakan
analisis Chi-square.
a. Tabulasi Silang Antara Usia dengan Minat Ibu Memilih Kontrasepsi IUD

Tabel 4.6

Tabulasi Silang Antara Usia dengan Minat Ibu Memilih Kontrasepsi IUD di Puskesmas
Sungai Jambat Kabupaten Tanjung Jabung Timur

Tahun 2022
No Usia _ ' M'inat I'bu MemilihKontrasepsi IlUD
Minat Tinggi Minat Rendah Total p-Value
F % F % F %
1  TidakBerisko 33 38,8 6 7,1 39 45,9 0.074
2  Berisiko 30 35,3 16 18,8 46 54,1 ’
Total 63 74,1 22 25,9 85 100

Hasil analisis hubungan antara usia dengan Minat lbu Memilih Kontrasepsi IUD di
Puskesmas Puskesmas Sungai Jambat Kabupaten Tanjung Jabung Timur diperoleh bahwa
usia tidak berisiko mayoritas responden memiliki minat tinggi memilih ITUD sebanyak 33
responden (38,8%) dan minoritas memiliki minat rendah memilih IUD sebanyak 6
responden (7,1%), untuk usia berisiko mayoritas responden memiliki minat tinggi memilih
IUD sebanyak 30 responden (35,3%) dan minoritas memiliki minat rendah memilih 1TUD
sebanyak 16 responden (18,8%).

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value= 0,074 (p>0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa tidakada hubungan yang bermakna antara usia dengan minat ibu
memilih kontrasepsi 1UD.

b. Tabulasi Silang Antara Tingkat Pendidikan dengan Minat Ibu Memilih Kontrasepsi IUD
Tabel 4.7

Tabulasi Silang Antara Tingkat Pendidikan dengan Minat Ibu Memilih Kontrasepsi IUD di
Puskesmas Sungai Jambat KabupatenTanjung Jabung Timur Tahun 2022

No Tingkat Minat Ibu Memilih Kontrasepsi IUD
Pendidikan  Minat Tinggi Minat Rendah Total p-Value
F % F % F %
1  Dasar 21 24,7 18 21,2 39 45,9 0.000
2  Lanjutan 42 49,4 4 4,7 46 54,1 ’
Total 63 74,1 22 25,9 85 100

Hasil analisis hubungan antara tingkat pendidikan dengan Minat lbu Memilih

g
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Timur diperoleh bahwa tingkat Pendidikan dasar mayoritas responden memiliki minat

tinggi memilih IUD sebanyak21 responden (24,7%) dan minoritas memiliki minat rendah
memilih 1UD sebanyak 18 responden (21,2%), untuk tingkat pendidikan lanjut mayoritas
responden memiliki minat tinggi memilih IUD sebanyak 42 responden (49,4%) dan
minoritas memiliki minat rendah memilih IUD sebanyak dan 4 responden (4,7%).

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value= 0,000 (p>0,05) maka dapat
disimpulkan bahwaada hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan minat
ibu memilih kontrasepsi 1UD.

c. Tabulasi Silang Antara Paritas dengan Minat Ibu Memilih Kontrasepsi lUD
Tabel 4.8

Tabulasi Silang Antara Paritas dengan Minat Ibu Memilih Kontrasepsi IUD di Puskesmas
Sungai Jambat Kabupaten TanjungJabung Timur Tahun 2022

Minat Ibu Memilih Kontrasepsi lUD

No Paritas

Minat Tinggi Minat Rendah Total p-Value
F % F % F %
1  TidakBerisko 61 71,7 2 2,4 63 74,1 0.000
2  Berisiko 2 2,4 20 23,5 22 25,9 ’
Total 63 74,1 22 25,9 85 100

Hasil analisis hubungan antara paritas dengan Minat lbu Memilih Kontrasepsi IUD di
Puskesmas Puskesmas Sungai Jambat Kabupaten Tanjung Jabung Timur diperoleh bahwa
paritas tidak berisiko mayoritas reponden memiliki minat tinggi memilih 1UD sebanyak
memiliki minat tinggi memilih ITUD dan minoritas memilik iminat rendah memilih IUD
sebanyak 2 responden (2,4%), untuk paritas berisiko mayoritas responden
memilikiminatrendahmemilih  1IUD sebanyak 20 responden (23,5%) dan minoritas
memiliki minat tinggi memilih 1UD sebanyak 2 responden (2,4%).

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value= 0,000 (p>0,05) maka dapat
disimpulkan bahwaada hubungan yang bermakna antara paritas dengan minat ibu memilih
kontrasepsi IUD.

d. Tabulasi Silang Antara Pendapatan Keluarga dengan minat ibu memilih kontrasepsi 1UD

Tabel 4.9
Tabula5| Sllang Antara Pendapatan Keluarga dengan Mmat Ibu Memlllh Kontrasep5| IUD
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No Pendapatan Minat Ibu Memilih Kontrasepsi IlUD
Keluarga Minat Tinggi Minat Rendah Total p-Value
F % F % F %
1  Rendah 11 12,9 12 14,1 23 27 0.002
2 Tinggi 52 61,2 10 11,8 62 73 ’
Total 63 74,1 22 25,9 85 100

Hasil analisis hubungan antara pendapatan keluarga dengan Minat Ibu Memilih
Kontrasepsi IUD di Puskesmas Puskesmas Sungai Jambat Kabupaten Tanjung Jabung
Timur diperoleh bahwa pendapatan keluarga rendah mayoritas responden memiliki minat
rendah memilih IUD sebanyak 12 responden (14,1%) dan minoritas responden memiliki
minat tinggi memilih IUD sebanyak 11 responden (12,9%), untuk pendapatan keluarga
tinggi mayoritas responden memiliki minat tinggi memilih 1UD sebanyak 52 responden
(61,2%) dan minoritas responden memiliki minat rendah memilih IUDsebanyak 10
responden (11,8%).

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value= 0,002 (p<0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pendapatan keluarga dengan

minat ibu memilih kontrasepsi 1UD.
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KESIMPULAN

1. Tidak ada hubungan usia dengan minat ibu memilih kontrasepsi IUD dan kelompok usia yang
paling banyak berminat menggunakan metode kontrasepsi IUD vyaitu ibu yang
memilikiusiatidakberisiko (38,8%) dengan p-value 0,074.

2. Ada hubungan tingkat pendidikan dengan minat ibu memilih kontrasepsi 1UD,Tingkat
pendidikan rata-rata responden di daerah tersebut yaitu pendidikan lanjut (54,1%) dengan nilai
p-value 0,000.

3. Ada hubungan Paritas dengan minat ibu dalampemilihankontrasepsi IUDdan paritas yang
paling banyak berminat menggunakan metode kontrasepsi IUD yaitu ibu yang memiliki paritas
tidak berisiko (71,7%) dengan p-value 0,000.

4. Ada hubungan Pendapatan keluarga dengan minat ibu memilih kontrasepsi 1UD, dan rata-rata

responden di daerah tersebut berpendapatan tinggi (73%) dengan nilai p-value 0,002.
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